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ABSTRAK 

Kejahatan telah lama di kenal dalam sejarah peradaban manusia, Terutama 

kejahatan yang membuat hilangnya nyawa seseorang. Pembunuhan adalah suatu 

tindakan untuk menghilangkan nyawa seseorang dengan cara melanggar hukum, 

kejahatan ini dinamakan maker mati atau pembunuhan, Pada akhirnya timbul 

perdebatan ditengah-tengah masyarakat terutama kalangan akademisi hukum yang 

memiliki pandangan yang berbeda-beda dalam merumuskan unsur-unsur pasal 

340 KUHPidana, yaitu berselisih pendapat serta pandangan terhadap perlu atau 

tidaknya motif dalam perumusan unsur pasal 340 KUHPidana. Bahkan di ruang 

persidangan motif menjadi persoalan yang teramat rumit untuk dibuktikan 

kesertaanya dalam memenuhi unsur pasal pembunuhan berencana.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

yuridis normatif yang dilengkapi dengan studi kepustakaan dan menganalisis 

putusan Penelitian yuridis normatif bertujuan menganalisis permasalahan 

dilakukan dengan cara mengedepankan bahan-bahan hukum dengan data yang 

diperoleh dari law in book, dan putusan pengadilan. 

Berdasarkan penelitian hukum yang telah dilakukan penulis dapat 

menganalisa bahwa Dalam tindak pidana pembunuhan berencana unsur motif 

tidak harus dibuktikan, karena motif bukan merupakan unsur Pasal 340 

KUHPidana, sehingga yang harus dibuktikan oleh Jaksa Penuntut Umum adalah 

unsur Pasal 340 KUHP. tidak perlu mencari lebih dalam motif sipelaku, dengan 

catatan apabila motif terbuka dengan sendirinya dipersidangan itu akan menjadi 

catatan bagi hakim dalam hal putusan yang meringankan atau memberatkan 

terdakwa. 

Kata Kunci: Pembunuhan Berencana, Motif, Unsur pasal 

 


